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ABSTRAK

Mukhamad Haris Amrulloh, 2025. Relevansi Pemikiran Ibnu Miskawaih dan
Jean Jacques Rousseau dalam Pendidikan Akhlak di Era Gen Z. Tesis. Program
Studi Magister Pendidikan Agama Islam. Pascasarjana Universitas Kh. Abdul
Chalim Mojokerto.

Pembimbing Tesis: Dr. Imam Syafi’i, M.Pd.,M.Pd.I

Kata kunci: Pendidikan Akhlak, Gen Z, Ibnu Miskawaih, Jean Jacques Rousseau,
Era Digital.

Penelitian tesis ini bertujuan untuk megflganalisis relevansi serta mensintesiskan
pemikiran dua filsuf dari tradisi yang ‘t*a secara fundamental, Ibnu Miskawaih
dari dunia Islam klasik dan -Jacques Rousseau era Pencerahan Barat guna
merumuskan solusi bagi tantangan peadilikan akhlak yang dihadapi Generasi Z.
Di tengah era diﬁl yang sarat g psi informasifkrisis empati, dan
kebingungan identitas, generasi an sebuah Kerangka pendidikan
karakter yang kokoh nampmgmie clarg agammk arakteristik mereka yang

menghargai oinomi dan pg

Dengan pendekatan Klialita
konten, penelitian 1
komplementer, secard

(penyucian ji

an tersebut bersifat
hdzib al-nafs
yanﬁsional, yaitu

untuk menavigasi dunia seau menawarkan metode
pedagogis yang paling relevan dengan karakteristik Gen Z, yakni pendidikan yang
berpusat pada anak, be g ebebasan berpikir.

Penelitian ini meKHz.m A‘BB Utha@“ Ml‘M akhlak integratif

yang mensinergikan kekuatan keduanya: menggunakan metode pedagogis
Rousseau sebagai jalan untuk menanamkan tujuan etis Miskawaih. Tiga model
solusi yang ditawarkan, Pendidikan Akhlak Berbasis Pembiasaan Digital,
Pendidikan Negatif Terpandu di Era Digital, dan Kurikulum Akhlak Kontekstual-
Eksperiensial menjadi bukti bahwa dialog kritis antara kearifan Islam dan Barat
mampu menghasilkan kerangka kerja yang holistik dan relevan untuk menjawab
tantangan moralitas generasi kontemporer.
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ABSTRACT

Mukhamad Haris Amrulloh, 2025. The Relevance of Ibn Miskawaih's and Jean
Jacques Rousseau's Thought in Moral Education for the Gen Z Era. Thesis.
Master’s Program in Islamic Religious Education. Graduate School of Kh. Abdul
Chalim Mojokerto University.

Thesis Supervisor: Dr. Imam Syafi’i, M.Pd.,M.Pd.I

Keywords: Moral Education, Gen Z, Ibn Miskawaih, Jean Jacques Rousseau,
Digital Era.

two philosophers from fundamentally diff@fent traditions—Ibn Miskawaih from the
classical Islamic world *d Jean-Jacques R*seau from the Western
Enlightenment era—to formulate solydi for the moral education challenges
faced by Generati . In a digital ag h information d*ption, an empathy
crisis, and ident;* requires a”character education
gristics of valuing autonomy

This thesis research aims to analyze the.elevance and synthesize the thoughts of

confusion, th
framework that is robust yefgaki

and critical thisking.

Through a qualitative analysis method, this

study finds that the t itary. Ibn Miskawaih,
through his cqncept soul),,offers rational
ethical subste& and p ing (riyadah)
and habituation (ta‘wid). gl anchor and a foundation

for self-discipline for Gen

tal world. On the other hand,
Rousseau provides the i

I method for Gen Z's
characteristics, namely an education that is child-centered, experience-based, and

respects freedom of thoUlN IVE RSITAS
This research COIK)HS. a maleHA hmat synergizes the

strengths of both thinkers: using Rousseau's pedagogical methods as a pathway to
instill Miskawaih's ethical goals. The three proposed solution models—Moral
Education based on Digital Habituation, Guided Negative Education in the Digital
Era, and a Contextual-Experiential Moral Curriculum—demonstrate that a critical
dialogue between Islamic and Western wisdom can produce a holistic and relevant
framework to address the morality challenges of the contemporary generation.
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